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Abstract
Digital production process using animation software which is integrated with 
the function of simulation features is very easy to produce complex and massive 
animations, by using computer resource to compute the movement of the object 
automatically which has production benefit time and accuracy in appropriate 
animation production. simulation features in the 3D editor software is 
necessary given the need for an explanatory animation existing work processes 
in the discussion, the simulation itself can be made with or without using of 
simulation features depends on the technical production to make animation, so 
it is more appropriate and more effective . In this discussion, a study conducted 
by making a 3D animation production simulation, so the production is useful to 
provide predictions draft ordinance that can be seen to resemble reality. The 
discussion can be utilized as a technical insight into the making of animated 
simulations in determining the workflow simulation in 3d animation design, 
the example of animation software is Maxon Cinema 4D version 16, which is 
used as a reference as software that integrates simulation features in it.
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Abstrak
Proses produksi digital menggunakan perangkat lunak yang 
terintegrasi dengan fungsi pembuatan animasi simulasi sangat 
memudahkan dalam memproduksi animasi yang komplek dan masif, 
penggunaan komputasi komputer untuk melakukan seting pergerakan 
obyek secara otomatis selain memangkas waktu produksi dan secara 
akurasi sangatlah tepat. fitur simulasi yang ada dalam perangkat lunak 
3D editor dirasa perlu mengingat kebutuhan animasi yang bersifat 
menjelaskan sebuah proses kerja yang ada dalam pembahasannya, 
simulasi sendiri dapat dibuat dengan atau tanpa menggunakan fitur 
simulasi tergantung dengan teknis produksi yang akan dijalankan, 
sehingga lebih tepat guna dan lebih efektif. Dalam pembahasannya, 
studi yang dilakukan dengan membuat sebuah produksi 3D animasi 
simulasi, sehingga produksi tersebut berguna untuk memberikan 
prediksi rancangan tata cara yang dapat dilihat menyerupai 
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kenyataannya. Pembahasan yang ada dapat dimanfaatkan menjadi 
wawasan pembuatan teknikal desain animasi simulasi dalam 
menentukan alur kerja pembuatan desain animasi simulasi 3d, 
pemanfaatan perangkat lunak mengambil salah satu contoh perangkat 
lunak Maxon Cinema 4D versi 16 yang dijadikan acuan sebagai 
perangkat lunak yang mengintegrasikan fitur simulasi didalamnya.  
Kata Kunci : simulasi, komputer, Maxon Cinema 4D, animasi 3D.
Pendahuluan
Perkembangan teknologi sangat mempermudah produksi animasi, 
khususnya animasi 3D dengan tujuan untuk memvisualkan yang belum 
terdapat dalam kehidupan kita, baik memperlihatkan visual animasi gerak 
yang bersifat "buatan", tetapi juga dapat memvisualkan dan memperlihatkan 
metode visual dan gerak tiruan yang mirip dengan keadaan sesungguhnya, 
sangatlah tidak asing didalam media-media elektronik dan audio visual kita 
melihat adanya simulasi, terutama animasi yang bersifat peragaan tentang 
metode ataupun tata cara. Di berbagai bidang animasi yang memperlihatkan 
sebuah simulasi, sebagai contoh dalam bidang tekhnik, cara kerja sebuah 
mesin sering dipamerkan dengan teknik 3D animasi, dalam bidang 
kedokteran misal penampang sebuah kulit manusia dengan irisan bagian-
bagiannya dijelaskan dengan sangat detail hasil pengolahan gambar digital 
dari komputer.
Dalam simulasi tersebut memberikan penjelasan secara visual bagaimana 
sebuah cara kerja yang dipengaruhi oleh keadaan sesungguhnya, beberapa 
perangkat lunak 3D editor melengkapi fitur-fitur pembuatan simulasi 
dengan bermacam-macam penggunaan dan sifatnya. Sebagai contoh apabila 
kita akan membuat simulasi terjadinya tumbukan antara 2 benda maka 
perangkat lunak tersebut melakukan komputasi untuk merekam bagaimana 
secara posisi, rotasi ataupun perubahan skala obyek-obyek tersebut 
bertransformasi. Dalam perangkat lunak tersebut seolah-olah dikondisikan 
sebagai dunia hampa yang dapat kita isi dengan apapun dan mempunyai 
sifat sama dengan dunia kita. Bermacam-macam faktor yang ada dalam 
lingkup 3D editor tersebut bahkan dapat kita manipulasi, seperti gaya 
grafitasi, gaya angin, tekanan, kekentalan, kecepatan, berat dan lain-lain.
Secara fitur perkembangan teknologi tentang fitur pembuatan simulasi 
dalam perangkat lunak tersebut relatif memudahkan dalam pembuatannya, 
secara otomatis komputer dapat mengkalkulasi akibat dari simulasi yang 
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akan kita capai, dalam metodenya kita hanya dapat mempersiapkan obyek-
obyek yang akan kita pakai dalam membuat simulasi, seperti layaknya 
membuat karakter 3D, proses pembuatan obyek 3D dengan cara melakukan 
proses modelling kemudian dari obyek-obyek yang berkaitan diberikan 
pemicu untuk melakukan sebuah simulasi, sehingga selanjutnya komputer 
mengolah bagaimana sebuah simulasi akan dijalankan, maka dari itu kita 
hanya memberikan pengaturan awal sehingga simulasi bergerak seperti 
yang kita inginkan, sering disebut dengan proses tweaking.
Dalam perangkat lunak 3D editor lazim terdapat beberapa fitur-fitur yang 
umum untuk melakukan simulasi, diantaranya pengaturan simulasi 
tumbukan (collision), simulasi pergerakan kain (cloth), penggunaan simulasi 
menyerupai tali (rope), engsel, gir (gear), simulasi obyek lunak (soft body), air 
(water), Dynamic obyek seperti per/pegas, rambut, cahaya dan lain-lainl. 
Dalam dunia animasi dan desain komunikasi visual setiap fitur tersebut 
mempunyai fungsi yang berbeda-beda atau kita dapat menggabung-
gabungkan sesuai dengan keperluan visual. Karena bersifat 
menggambarkan seperti aslinya dapat pula dijadikan acuan untuk 
melakukan prediksi untuk direalisasikan.
Jurnal ini mengacu dan meneruskan pada jurnal sebelumnya tentang proses 
produksi pembuatan tekstur material pada desain 3D karakter 
menggunakan perangkat lunak Maxon Cinema 4D bodypaint. Dimana 
membahas tentang simulasi yang diterapkan pada kain desain baju dari 3D 
karakter tersebut.
Tujuan Khusus 
Dengan animasi simulasi kita dapat mengetahui pergerakan yang akan 
terjadi berdasarkan logika tentang keadaan yang secara rancangan kita 
tentukan pemicunya: 
- khususnya bagi animator akan sangat terbantu untuk membuat ilusi 
pergerakan berdasarkan keadaan nyata.
-  sebagai referensi proses pembuatan animasi simulasi yang menggunakan 
features yang disediakan perangkat lunak 3D editor.
Urgensi (Keutamaan) 
Ketika bekerja dalam lingkup animasi 3D, desainer/animator memiliki 
kemampuan untuk mengolah proses produksi animasi simulasi, khususnya 
pengolahan animasi simulasi dengan menggunakan perangkat lunak yang 
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terintegrasi, sehingga kita dapat memvisualisasikan animasi pergerakan 
untuk memberikan prediksi dan penjelasan yang logis.
Keutamaan yang bisa diperoleh dari penelitian ini memudahkan bagi para 
desainer untuk membuat animasi simulasi didalam perangkat lunak animasi 
yang dipakainya.
Tinjauan Pustaka
Sekilas tentang perangkat lunak Maxon Cinema 4D
Maxon Computer adalah pengembang dari perangkat lunak 3D untuk 
industri kreatif yang berpusat di Jerman, dibentuk pada tanggal 1986 oleh 
CEO oleh Harald Egel, Harald Schneider dan Uwe Baertels, Maxon 
berkembang di Amerika dan Inggris, serta berpusat di Jepang, Perancis dan 
Singapura. Produk Maxon dijual dan didukung oleh lebih dari 150 
distributor dan reseller yang berada lebih dari 80 negara di seluruh dunia. 
Salah satu produknya adalah Maxon Cinema 4D yang digunakan meliputi 
fungsi 3D modelling, painting, rendering maupun perangkat lunak untuk 
animasi, pengguna dari perangkat lunak ini sudah mendunia dalam 
industrinya antara lain untuk 3D motion graphic, architectural dan visualisasi 
produk, video game graphics, ilustrasi, dan broadcasting.
Perangkat lunak Maxon Cinema 4D yang dikembangkannya saat ini sudah 
mencapai released versi 16, dimana pengembangan-pengembangan yang 
terjadi didalam fitur-fiturnya mempunyai perbedaan dengan perangkat 
lunak 3D editor sekelasnya yaitu pengembangan fitur Dynamic dan 
Simulation yang terintegrasi didalam satu perangkat lunak. Hal ini berkaitan 
dengan pengaturan dan pembuatan animasi simulasi dan bagaimana 
aplikasinya.
Berdasarkan rangkuman dari Anson Call dengan bukunya tentang Cinema 
4D R10 Handbook beberapa penggunaan animasi yang berbasis simulasi 
dapat dijabarkan sebagai berikut:
Animasi dengan Dynamics
Modul dynamics menyederhanakan animasi pergerakan gaya dari obyek-
obyek yang kaku, contoh yang paling simpel antara lain sphere yang berayun 
diatas pegas yang bergerak keatas dan kebawah, pergerakan jatuhnya 
kubus-kubus yang membentur plane sehingga pergerakannya sangat 
komplek apabila dibuat dengan manual keyframe. Dalam proses 
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pembuatannya tidak lepas dari pengetahuan kita tentang bagaimana 
Dynamics mempunyai aturan dan prosedur, antara lain faktor gesekan 
(friction), grafitasi dan tumbukan. Hasil yang diinginkan mempunyai 
kelemahan dalam akurasi pergerakannya dan bahkan pergerakan yang tidak 
terduga akan terkomputasi dalam prosesnya.
Gambar 1. Obyek Sphere yang dianimasikan dengan Dynamics
(Sumber: Ardiyan, 2015)
Dalam dynamics, selain adanya batasan-batasan tersebut diatas, juga 
aplikasinya tergantung dengan fitur constraint yang terdapat dalam 
perangkat lunak Maxon Cinema 4D. Dalam constraint yang berupa tag (label) 
terbatas untuk pengaturan perilaku obyek-obyek yang masif dan bergerak 
secara bersamaan, secara modifikasi perubahan dapat dilakukan dengan 
forces yang terjadi diluar simulasi obyek, massa sebuah obyek juga dapat 
mempengaruhi pergerakan obyek-obyek yang berkaitan dengan bagaimana 
collison pertama terjadi dan selanjutnya secara berantai.
Pada dasarnya Dynamics dirancang untuk dua tipe interaksi obyek, yaitu hard 
bodiesyang disebut rigid bodies dan soft bodies, dimana interaksi simulasi 
obyek-obyeknya mempunyai permukaan yang fleksibel, seperti daging, 
agar-agar dan obyek-obyek yang berubah permukaannya dan dapat kembali 
ke keadaan permukaan semula.
Dalam kasus yang lain dapat dilihat pengaruh forces yang diterapkan pada 
Cloth Simulation, pengaruh yang terjadi dapat dideteksi dan terlihat secara 
pergerakan lambaian obyek cloth yang bersifat kain. Forces dalam hal ini 
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berupa angin, yang mempunyai pergolakan, frekuensi, dan kecepatan. 
Proses pembuatan kasus yang lain forces digunakan untuk diterapkan 
sebagai gaya grafitasi yang seolah-olah menarik kepusat bumi.
Animasi dengan Cloth
Simulasi cloth memberikan kesan pergerakan sebuah obyek layaknya kain, 
secara proses produksi dengan menggunakan label (tag) untuk memberikan 
pilihan simulasi cloth, dengan mensetel simulasi menjadi on, kita dapat 
melihat simulasi pergerakan tersebut secara real-time. Pengaturan yang lain 
dapat memberikan pilihan untuk mendeskripsikan sifat dari kain tersebut.
Gambar 2. Obyek Plane yang dianimasikan dengan Cloth
(Sumber: Ardiyan, 2015)
Beberapa parameter yang dapat dilakukan penyesuaian dengan cara 
merubah value yang tertera dengan mendeteksi pergerakannya dalam 
simulasi Cloth, sehingga tercipta sebuah sifat dari obyek-obyek polygon yang 
mempunyai sifat kain, antara lain:
1. Iterations
Iteration memberikan sifat kontrol yang menyeluruh pada elastisitas dari 
kain, iteration yang dapat dilihat dari pembahasan ini adalah sebuah massa 
dari keseluruhan tingkat kekakuan dari kain, dimana dapat disesuaikan 
dengan merubah value dari parameter stiffness, flexion, dan parameter 
rubber.
2. Stiffness
Tingkat kekakuan yang secara keseluruhan mengatur kontrol kepegasan 
yang ada dalam point-point geometry dari sebuah obyek, semakin tinggi 
value dari parameter kain akan terlihat kaku (rigid).
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3. Flexion
Dalam flexion menentukan seberapa besar daya pegas terjadi diantara 
point-point suatu obyek cloth.
4. Rubber
Parameter rubber memberikan kontrol seberapa besar obyek cloth akan 
melar, dalam nilai 100% obyek akan secara penuh bersifat melar.
5. Friction
Dalam bagian tertentu dari garment ataupun obyek cloth yang mengalami 
gesekan dan tumbukan.
6. Tear
Kemampuan untuk merubah bentuk polygon cloth jadi sobek.
Animasi dengan Hair
Kemampuan untuk menumbuhkan polygon-polygon yang secara otomatis 
bergerak layaknya rambut, Hair dapat diterapkan pada permukaan polygon 
yang lain. Secara pergerakan Hair juga dipengaruhi dengan perubahan 
parameter-parameter yang ada, sehingga mempengaruhi simulasinya. 
Beberapa parameter-parameter yang mempengaruhi bentuk dan 
pergerakan simulasi Hair dapat di jabarkan sebagai berikut:
1. Count
Seting Count mendefinisikan jumlah rambut yang tumbuh, jumlah Hair 
yang di seting secara individual semakin banyak akan mempengaruhi 
visual lebih realistik yang dipengaruhi pula oleh Thickness.
2. Segment
Penambahan segment mempengaruhi pergerakan hair yang lebih natural, 
karena jumlah individual Hair dibagi jumlah dari nilai segment. Semakin 
banyak kesan jaggy pada Hair akan hilang karena terhaluskan dengan 
jumlah segment yang banyak.
3. Root
Menetapkan dimana posisi Hair akan di tempatkan pada permukaan lebih 
keatas dari obyek yang diberikan simulasi hair. Dari fungsi pengaturannya 
secara posisi dapat dimanipulasi sesuai dengan pergerakannya, sebagai 
contoh penggunaan offset dapat memberikan jarak pada permukaan obyek 
dengan Hair, bahkan secara individual berdasarkan koordinat 
ditambahkan spacing.
4. Growth
Apabila diaktifkan dan dilakukan pemberian pengaturan pada obyek 
yang ditumbuhi Hair, dapat dilakukan penambahan kepadatan 
(Density) jumlah individual Hair sebagian area obyek polygon dengan 
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sebagian yang lain dari obyek tersebut. Growth juga mempengaruhi 
levels dimana memberikan batasan tekstur pada Hair berdasarkan 
grayscale value, semakin banyak tonal abu-abu yang dipunyai akan 
semakin kasar dalam tiap-tiap tahapannya.
Gambar 3. Obyek Sphere yang dianimasikan dengan Hair
(Sumber: Ardiyan, 2015)
Baik parameter yang digunakan untuk memberikan bentuk pada Hair, 
penggunaan material juga dapat mempengaruhi bentuk Hair pula, sebagai 
contoh penggabungan parameter-parameter Frizz, Kink, Clump, Bend, Curl, 
Twist, Wave, akan memberikan bentuk Hair dengan bentuk yang berbeda.
Metode Penelitian
Metode yang dipakai berupa studi praktek penciptaan dan pembahasan 
kembali desain animasi simulasi 3D yang sudah ada kemudian membuat 
materi presentasi video animasi dengan menggunakan feature-feature 
pembuatan simulasi yang ada pada perangkat lunak Maxon Cinema 4D dari 
beberapa karya yang dibuat kemudian dideskripsikan secara proses.
dengan menggunakan urutan kerja sbb:
1. Proses studi literatur
Proses ini dilakukan untuk memperoleh landasan teori yang digunakan 
dalam melakukan pembuatan animasi simulasi pada object 3D 
berdasarkan fitur-fitur yang ada dan kombinasi fungsinya.
2. Produksi animasi simulasi
Proses produksi animasi simulasi 3D dilakukan untuk memperoleh 
gambaran tentang perencanaan dalam produksi lainnya.
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Hasil dan Pembahasan
Pengertian simulasi
Simulasi didefinisikan sebagai peniruan fenomena tertentu dengan 
menggunakan perangkat lain 
Pembuatan animasi simulasi untuk memberikan gambaran dari sebuah 
proses kerja
Kebutuhan industri animasi yang bertujuan untuk mempresentasikan 
sebuah proses kerja kepada audien dapat dianimasikan dengan proses 
simulasi yang ditangkap dengan kamera virtual dalam perangkat lunak 
yang kita gunakan. Dalam prosesnya susunan adegan-adegan yang dibuat 
dan disusun sehingga sebuah proses kerja diceritakan.
Berikut merupakan salah satu contoh penggunaan animasi untuk 
keperluan simulasi dalam bidang kesehatan dari penyedia jasa 
pembuatan animasi, Visible Production.
Gambar 4. Halaman web dari penyedia jasa pembuatan animasi 
untuk simulasi kesehatan
(Sumber: Visible Production)
Dalam gambar 4, merupakan halaman web dari perusahaan jasa pembuatan 
animasi untuk kesehatan, Visible Production yang memberikan solusi untuk 
animasi yang menjelaskan tentang masalah kesehatan, dari sebagian besar 
permasalahan yang berkaitan dengan bagian tubuh kita dibuat obyek 3D 
(Ohnari, 1998), dalam bahasan ini dapat 
dikaitkan bagaimana peran animasi sebagai alat untuk membuat rangkaian 
gambar yang memberikan ilusi pergerakan sehingga dapat menerangkan 
bahasan tentang sebuah simulasi.
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modelling nya, dan kemudian dianimasikan. Penjelasannya dilengkapi 
dengan suara dari announcer yang menceritakan proses kerja dan 
melengkapi dari visual yang ditampilkan.
Gambar 5. Salah satu screenshot dari animasi simulasi produksi 
(Sumber: Visible Production)
Pada gambar 5 diatas adalah salah satu contoh dari animasi yang 
menjelaskan tahap kedua dan ketiga dari trimester kehamilan, selain dari 
segi penceritaan, animasi diatas dibuat menyerupai keadaan sebenarnya, 
sehingga audien dapat memahami topik yang dibawakan dalam 
informasinya.
Contoh yang lain dengan metode membuat animasi simulasi untuk 
menjelaskan cara kerja dari salah satu bagian mesin mobil, berupa urutan-
urutan adegan yang dibuat sesuai dengan penceritaannya.
Gambar 6. Screenshot dari animasi untuk menjelaskan cara kerja filter mobil 
(Sumber: Ardiyan, 2015)
Dari gambar 6, menjelaskan cara kerja filter mobil yang disusun berdasarkan 
penceritaan dengan urutan-urutan masuknya kotoran dari udara yang 
masuk kedalam mesin mobil yang disaring dengan filter mobil dan 
mempengaruhi kinerja pembakaran mesin mobil. Dalam proses 
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pembuatannya dilakukan pembuatan 3D modelling sebuah mesin dengan 
bagian-bagiannya kemudian digerakan menyerupai fungsinya.
Dari beberapa contoh diatas dan animasi-animasi yang sudah dibuat, 
mengacu pada tujuan menunjukan dasar-dasar dan aplikasi sebuah riset 
simulasi, mendukung edukasi dalam sebuah model simulasi yang berkaitan 
dengan bidang-bidang lain dan ditujukan kepada khalayak ataupun 
sebagian audien yang spesifik.
Pembuatan animasi simulasi menggunakan Maxon Cinema 4D
Dalam bahasan ini berikut adalah contoh pembuatan simulasi 
pencahayaan dalam ruangan dengan menggunakan perangkat lunak 
Maxon Cinema 4D, secara teknis pembuatan cahaya dengan 
menggunakan lampu spot, dengan modifikasi penggunaan yang lebih 
dikhususkan sebagai lampu panggung. Dalam simulasinya bagaimana 
lampu tersebut dapat menyala dan meredup secara intensitas kekuatan 
cahayanya, berubah arah penyinaran dan berganti warna sesuai dengan 
iringan lagu dan Beat dari ketukan musik.
Hal pertama yang perlu dipersiapkan adalah membuat sebuah obyek-
obyek dan fungsinya yang sesuai dengan fungsi dari apa yang akan 
disimulasikan.
Gambar 7. Susunan lampu spot untuk seting lampu panggung
(Sumber: Ardiyan, 2015)
Dalam gambar 7, dapat dilihat susunan lampu yang sudah disiapkan untuk 
pengaturan pada parameter lampu, secara intensitas kekuatan gelap-terang 
lampu di hubungkan denngan parameter posisi dari Null Object dengan 
Dimensi, Vol.12- No.1, Februari 2015
menggunakan fungsi xpresso. Xpresso merupakan bagian dari pemrograman 
grafis, yang digunakan untuk menggabungkan beberapa parameter yang 
dikombinasikan ketika pergerakan object secara otomatis (Koenigsmarck, 
2009:74) yang berakibat pada rotasi dari arah lampu disesuaikan dengan 
parameter posisi juga dengan mengkonversi jarak koordinat Null menjadi 
derajat.
Gambar 8. Susunan Expresso
(Sumber: Ardiyan, 2015)
Pada gambar 8, pembuatan seting xpresso untuk menghubungkan 
parameter-parameter yang ditentukan guna mempengaruhi parameter pada 
obyek yang lain, sehingga pada perubahan secara posisi dapat dikonversi 
menjadi perubahan yang lain.
Gambar 9. Grafik frekuensi musik/acara
(Sumber: Ardiyan, 2015)
Dengan pergerakan yang berdasarkan beat musik pengiring animasi, maka 
secara pergerakan Null Object yang dimana dengan menggunakan xpresso 
menjadi pemicunya, kuat lemahnya pengaruh dapat ditentukan dengan 
memanfaatkan frekuensi musik, dapat dilihat pada gambar 9, grafik 
frekuensi yang ada secara tinggi rendahnya dapat dikonversi menjadi 
persentase jauh dekatnya perubahan posisi.
Dari penentuan seting diatas hanya mengatur perubahan saja secara logis 
bagaimana musik yang diterjemahkan dalam frekuensi kemudian dirubah 
menjadi nilai posisi yang mempengaruhi koordinat obyek dan memicu 
tranformasi parameter yang lain mempunyai nilai yang sesuai dengan tinggi 
rendahnya frekuensi grafik musik yang dipakai.
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Secara proses pembuatan animasi dilanjutkan dalam tahapan-tahapan 
selanjutnya seperti texturing, rendering dan tahapan paska produksi, dapat 
dilihat pada gambar 10 dan gambar 11 dibawah, hasil dari suasana tempat 
dengan pengaruh simulasi tata cahaya baik yang bergerak arahnya maupun 
warna dan intensitas terang gelapnya. Sehingga audien mengerti gambaran 
dari suasana sebuah ruang sebelum mereka mengaplikasikan peralatan 
cahaya dalam ruangan yang asli.
Gambar 10. Hasil animasi simulasi tata cahaya
(Sumber: Ardiyan, 2015)
Gambar 11. Hasil animasi simulasi tata cahaya
(Sumber: Ardiyan, 2015)
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Kesimpulan
Dalam proses produksi animasi 3D, terutama produksi yang berdasarkan 
simulasi dengan menggunakan perangkat lunak Maxon Cinema 4D 
beberapa tahapan yang berpengaruh pada pemanfaatan fitur simulasinya 
yang berdasarkan keadaan nyata mengikat hukum alam seperti fisika 
ataupun gaya gravitasi, kekuatan angin dan sifat-sifat obyek yang lain, atau 
bahkan yang tidak memakai fitur simulasi tetapi memanfatkan kombinasi 
dari fitur-fitur yang lain dapat kita lakukan, sesuai dengan definisi simulasi 
diatas unsur yang hilang dari prinsip exageration dalam animasi mencoba 
untuk dihindarkan, dikarenakan pembuatan animasi simulasi bertujuan 
untuk memberikan sebuah prediksi bagaimana sebuah tata cara bekerja 
sesuai dengan bahasan yang dibawakan.
***
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